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A. Latar Belakang

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2007), sebagai unit
pelaksana khusus dari Dinas Kesejahteraan Daerah/Kota, Puskesmas ditugaskan
untuk melaksanakan peningkatan kesejahteraan di tempat kerja. Puskesmas dan
jaringannya adalah lembaga penyelenggara pelayanan kesehatan tingkat pertama
yang langsung berhubungan dengan masyarakat. Untuk memastikan tingkat
kesehatan yang paling mungkin bagi setiap orang yang bekerja di wilayah
Puskesmas, Puskesmas kemudian  bertanggung jawab untuk  ntuk
menyelenggarakan pembangunan kesehatan. termasuk meningkatkan kesadaran
masyarakat umum tentang pentingnya menjaga kesehatan, serta meningkatkan
kemampuan mereka untuk hidup dengan cara yang sehat. Puskesmas menyediakan
layanan kesehatan yang menyeluruh dan terpadu bagi masyarakat. Selain itu,
meningkatkan tanggung jawab masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan.
Pelayanan kesehatan yang disediakan oleh Puskesmas termasuk pengobatan,
pencegahan, peningkatan kesehatan, dan rehabilitasi (pemulihan kesehatan).
Wilayah kerja puskesmas adalah satu kecamatan atau bagian dari kabupaten karena
beberapa hal, seperti kepadatan penduduk, kondisi wilayah yang luas, geografi, dan
infrastruktur.

Saat ini, sistem informasi berkembang dengan cepat sebagai hasil dari

perkembangan teknologi yang terlibat dalam kegiatan. Dengan menggunakan



sistem informasi, berbagai lembaga pemerintah, negara, swasta, dan perseorangan
dapat bekerja dengan lebih efisien, efisien, dan produktif. Hal ini akan
meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Bidang kesehatan harus
diintegrasikan dengan teknologi informasi, yang merupakan salah satu bidang yang
sangat penting dan mendapat banyak perhatian dari pemerintah. Salah satu pusat
kesehatan di kota Parepare adalah Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki. Ini
memiliki beberapa poliklinik, seperti poli umum, gigi, KIA KB, bersalin,
manjemen terpadu balita sakit, dan persalinan 24 jam.

Hasil dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di
Puskesmas Lemoe Parepare menunjukkan bahwa ada aset atau barang yang cukup
untuk diinventarisasikan. Namun, proses inventarisasi barang dan data obat di
Puskesmas Lemoe masih dicatat secara semi-komputer menggunakan MS-Excel.
Penulisan laporan inventaris barang dan data obat yang tidak sistematis dan tidak
dikelompokkan berdasarkan jenis dan macamnya membuat pendataan ulang sulit
untuk mencocokan data yang ada dengan yang tercatat. Oleh karena itu, pada saat
diperlukan, laporan inventaris barang dan data obat harus dibuat.

Berdasarakan masalah diatas, penulis mengusulkan untuk membangan
suatu program yang menghasilkan output yang dapat memberikan informasi
mengenai inventaris barang dan data obat di Puskesmas Lemoe Kota Parepare,
penulis mengusulkan judul “Perancangan Sistem Informasi Inventaris di

Puskesmas Lemoe Berbasis Web”.



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana cara membangun Sistem informasi inventaris barang dan obat
berbasis web untuk puskesmas lemoe ?
2. Bagaimana tampilan penyajian data inventaris dan obat untuk beberapa level

user pada sistem informasi yang akan dibuat untuk puskesmas lemoe ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pembuatan rancangan aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk membangun sebuah Sistem informasi inventaris barang dan obat
berbasis web untuk puskesmas lemoe.
2. Untuk merancang penyajian data inventaris dan obat untuk beberapa level user

pada sistem informasi yang akan dibuat.

D. Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan dapat lebih
terfokus, maka Penulis membatasi masalah dengan pokok pembahasan yaitu :
1. Aplikasi ini tidak menyediakan sistem pelayanan Kesehatan.
2. Aplikasi ini tidak memiliki fitur pembelian atau penjualan obat.
3. Aplikasi ini hanya digunakan oleh petugas puskesmas dibidang inventarisasi.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis



Penulis dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapatkan di bangku
perkuliahan,serta dapat menambah wawasan tentang aplikasi Sistem informasi
inventaris berbasis web

2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara akurat maupun
referensi mengenai Sistem informasi inventaris berbasis web

3. Bagi dunia akademik
Dapat menjadi bahan rujukan atau bahan studi bagi penelitian lain dibidang
yang sama.

F. Sistematika Penulisan

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, sistematika penulisan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian , Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan
Penelitian Proposal Skripsi dari berbagai sumber mulai dari buku dan jurnal.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan
Penelitian Proposal Skripsi dari berbagai sumber mulai dari buku dan jurnal.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang rencana penelitian, objek penelitian, teknik

pengumpulan data dengan observasi dan kondisi tempat penelitian, bab ini juga



berisi metode yang digunakan untuk menerapkan inventaris di puskesmas lemoe
berbasis web, dibab ini juga berisi analisis masalah yang sedang berjalan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran hasil penelitian, berupa penjelasan mengenai
rancangan sistem yang telah diusulkan, metode penelitian yang digunakan,
pengujian sistem, serta pembahasan hasil penelitian.

BABYVY  PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan dapat berisi masalah yang ada pada penelitian serta hasil
penyelesaian penelitian sedangkan saran berisi jalan keluar untuk mengatasi

masalah, kelemahan atau kekurangan dalam penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sistem Informasi
Menurut (Pratiwi & Purabaya, 2022) Sistem informasi adalah alat yang
digunakan untuk menghasilkan dan menyediakan informasi yang bermanfaat
bagi pengguna. Perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan
membutuhkan komunikasi informasi. Sistem informasi mencakup semua
tingkatan manajemen organisasi dan dapat mendukung operasi dan aktivitas
organisasi, seperti menangani transaksi harian dan menyediakan laporan kepada
pihak lain. Ketika orang bergantung pada informasi, sistem informasi harus ada.
Hal ini jelas berdampak besar pada pertumbuhan organisasi. Sistem informasi
instansi harus mendukung semua fungsi administrasi operasi dan operasi, serta
kegiatan strategis organisasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu untuk
memproses transaksi harian.
Sistem informasi menentukan pihak mana yang membutuhkan dukungan
operasional, manajemen transaksi, dan laporan (Hutahaean,2014).
2. Puskesmas lemoe
Puskesmas Lemoe di Kota Parepare menyediakan pemeriksaan
kesehatan, rujukan, surat kesehatan, serta rawat jalan, lepas jahitan, jahit luka,
cabut gigi, tes tensi, tes hamil, tes anak, tes golongan darah, asam urat, dan

kolestrol, antara lain.



Puskesmas juga melayani pembuatan rujukan bagi pasien BPJS ke rumah
sakit untuk mendapatkan perawatan lanjutan.

Pelayanan puskesmas lemoe juga baik dengan tenaga Kesehatan yang
baik, mulai dari perawat, dokter, alat Kesehatan dan obatnya. Puskesmas ini
dapat menjadi salah pilihan Masyarakat kota Parepare untuk memenubhi
kebutuhan terkait Kesehatan.

3. Inventaris

Menurut peraturan pemerintahan (PP) No.27 Tahun 2014, “Inventaris
adalah proses untuk mengumpulkan data, melacaknya, dan melaporkan hasilnya
pada properti negara bagian atau regional.”.

Inventaris barang adalah prosedur untuk menyimpan semua hal yang
bernilai bagi individu, perusahaan, dan pemerintah. Selama digunakan atau
dioperasikan, aset memiliki nilai ekonomi dan menghasilkan pendapatan.
Contohnya termasuk tanah, mesin, struktur, jalan, irigasi, jaringan, dan
pencatatan barang yang masih dibangun (manufaktur). Bisnis masih dapat
melakukan inventarisasi aset setidaknya sekali setahun, meskipun sarana dan
prasarana terkait pekerjaan diperlukan (Usnaini et al., 2021).

Inventaris barang adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
informasi yang berkaitan dengan barang atau aset organisasi. Persediaan barang
biasanya mencatat akuisisi, penempatan, transfer, dan pemeliharaan barang.
Kelancaran kegiatan operasional organisasi bergantung pada manajemen
inventaris barang yang efektif. Proses inventarisasi barang menjadi lebih mudah

dengan penggunaan sistem informasi persediaan. Tidak sesuainya data



inventaris di buku dengan kondisi lapangan sering menyebabkan gangguan
operasional selama kegiatan pembelajaran. Menurut (Susandi dan Sukisno

(2018)).

4. \Website

A,
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Gambar 2. 1 Logo Website

Situs web adalah aplikasi yang menggunakan HTTP (hyper text
transfer protocol) untuk mengakses dokumen media (teks, gambar, suara,
animasi, dan video) melalui perangkat lunak browser. (Hartati, 2020)

Sebuah situs web dapat digambarkan sebagai kumpulan halaman web
yang saling berhubungan yang terdiri dari halaman statis dan dinamis yang
menampilkan teks, gambar, suara, animasi, atau kombinasi dari semua ini di
satu halaman. Halaman organisasi situs web adalah contoh dari kumpulan
halaman web ini. Hypertext adalah media yang digunakan teks untuk
menghubungkan dua halaman web, dan hyperlink adalah hubungan antara
keduanya (Usnaini et al., 2021).

Website terdiri dari rangkaian bangunan yang berhubungan satu sama
lain. Website memungkinkan pengguna internet untuk mengakses informasi,
yang dapat digunakan untuk mendapatkan keuntungan nyata. Organisasi dan
kelompok menggunakan website sebagai sarana promosi untuk
memperkenalkan barang dan jasa mereka kepada pengguna internet dan

mendapatkan keuntungan dari promosi tersebut (Kunci et al., 2023).



5. Bootstrap

Gambar 2. 2 Logo Bootstrap

Menurut (Eko, 2016:11)"Bootstrap merupakan salah satu framework
HTML, CSS, dan JS yang digunakan untuk membuat website yang responsif atau
bisa menyesuaikan tampilan layout nya berdasarkan ukuran viewport dari device
pengaksesnya, mulai dari smartphone, tablet, maupun layar PC"Bootstrap
adalah rangka kerja yang menggunakan bahasa HTML dan CSS dan menawarkan
efek javascript yang dibangun dengan query. Dengan bantuan Bootstrap, Anda
dapat menemukan beberapa komponen kelas interface dasar yang dirancang
untuk menghasilkan tampilan yang menarik, bersih, dan ringan. Selain itu,
bootstrap memiliki fitur grid untuk mengatur layout, yang sangat mudah dan
cepat digunakan. Selain itu, kami diberi kemampuan untuk mengembangkan
tampilan website yang menggunakan bootstrap karena kami dapat mengubah

tampilan bootstrap dengan menambahkan class dan CSS.

6. Bahasa Pemrograman PHP

Gambar 2. 3 Logo PHP
Menurut (Murya,2017) didalam jurnal (Tinggi et al., 2021) PHP adalah
bahasa skrip web server yang memungkinkan pembuatan situs web dinamis dan

sering digunakan bersama dengan sistem manajemen basis data MySQL.
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Sebaliknya, PHP kompatibel dengan PostgreSQL, Interbase, Microsoft Access,
dan sistem manajemen basis data lainnya.

Preprocessor Hiperteks, PHP diwakili oleh skrip yang diunggah ke server,
di mana proses dijalankan. Model kerja HTML dimulai dengan meminta
browser untuk alamat web, atau URL (lokasi sumber tunggal), yang didasarkan
pada halaman web. Kemampuan PHP untuk berinteraksi dengan berbagai
database terkenal adalah salah satu kelebihannya. dengan menampilkan data
yang diambil dari database yang terus berubah. Menurut (Islam et al., 2023).

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis web. Pada tahun 1995, Rasmus
Lerdorf adalah orang pertama yang mengembangkan PHP. PHP awalnya disebut
FI (Form Interpreted) sebagai kumpulan skrip untuk memproses formulir web.
Sebaliknya, PHP adalah singkatan dari "preprocessor hypertext”. (Munjazi dan

Matondang, 2022)
7. Database & MySql
AN
M
Gambarlf!t Logo Mysql
Kumpulan data yang berhubungan secara logis disebut database. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa basis data yang terdiri dari data dapat
dirancang dan diintegrasikan sehingga memenuhi kebutuhan klien perusahaan
atau organisasi. Menurut (Ismai, 2020).

MySQL adalah sejenis server basis data yang sangat populer. SQL adalah

bahasa yang digunakan MySQL untuk mengakses databasenya. MySQL adalah



11

basis data itu sendiri dan memiliki versi komersial dari lisensi FOSS.(Ramadhan

& Mukhaiyar, 2020)

8. Xampp

XAMPP
Gambar 2. 5 Logo Xampp

XAMPP adalah program open source berbasis web server yang
dikembangkan oleh tim Apache Friend pada tahun 2002 dan tersedia secara
gratis dengan lisensi General Public License (GNU). XAMPP berfungsi
sebagai server lokal dan mendukung berbagai sistem operasi populer, seperti
Linux, Windows, MacQOS, dan Solaris.

Xampp, yang juga dikenal sebagai server standalone atau server yang
dapat berdiri sendiri, memudahkan desainer, pengembang, dan pengeditan
aplikasi. XAMPP dianggap dapat menghemat uang karena dapat menggantikan
peran web hosting dengan menyimpan file web di localhost, yang dapat
dipanggil atau dihubungkan melalui browser. XAMPP memiliki kepanjangan
X (cross-platform), A (Apache), M (MySQL/MariaDB), P (PHP), dan P (Perl).
Semua program ini tersedia di XAMPP.

a. A (Apache)
server gratis (open source) untuk membuat halaman web yang baik.
Pengguna dapat menjalankan file PHP di localhost dengan menggunakan

web server.
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b. MySQL adalah salah satu aplikasi database server yang menggunakan
bahasa pemrograman query structured (SQL) yang memungkinkan
pengelolaan data yang sistematis dan terstruktur. Mengolah, mengedit,
dan menghapus daftar dari database adalah contohnya. Selain itu, MySQL
dapat digunakan di localhost tanpa memerlukan koneksi internet. Oleh
karena itu, pengembang dan programmer dapat menggunakan komputer
mereka untuk membuat aplikasi berbasis web. Sebaliknya, MariaDB
adalah sistem manajemen database yang termasuk dalam pengembangan
mandiri MySQL.

c. PHPMy Admin

MySql adalah database yang dalam, dan perintah-perintahnya dapat
digunakan melalui perintah baris, yang mempersulit proses input, delete,
dan update database. Administrator XAMPP dapat mengedit kode MySQL
yang sebelumnya harus diketik melalui perintah baris dengan
menggunakan interface grafis. untuk mempermudah pengolalaan database

MySql.Ismunandar sulaiman,2019)

CANSY Comtrel Panel v1.2.3 [ Compilet Jun Sth 2019 ) =] X
= XAMPP Control Panel v3.2.4

Sarvice  Module Pilxs) Portia)  Actioas

Gambar 2. 6 XAMPP Control Panel
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9. Bahasa Pemrograman JavaScript

JavaScript

Gambar 2. 7 Logo Java script

Pemrograman Java Script adalah salah satu bahasa skrip yang paling
banyak digunakan untuk situs web. JavaScript memungkinkan klien dan
browser untuk mengedit skrip HTML dan CSS. JavaScript sekarang membuat
situs web dapat melakukan banyak hal, seperti memvalidasi formulir,
berkomunikasi dengan server, dan membuatnya lebih interaktif dan beranimasi.
Banyak browser, seperti Internet Explorer, Firefox, Chrome, Opera, Safari, dan
lainnya, menggunakan JavaScript. Karena hampir semua browser mendukung
JavaScript, kode JavaScript situs web akan berfungsi. (Firdaus et al., 2019)

Java Script adalah bahasa pemrograman web, dan Bahasa Pemrograman
Sisi Klien (CSPL) adalah jenisnya. Aplikasi klien yang disebutkan di atas
mencakup browser web seperti Opera Mini, Mozilla Firefox, dan Google
Chrome, antara lain. Java Script pertama kali dibuat pada pertengahan tahun
1990-an. Meskipun bernama sama dengan Java, Java Script berbeda dari
pemrograman Java karena dapat ditulis dengan memasukkannya ke dalam
dokumen HTML atau dengan menghubungkannya ke dokumen lain yang terkait.

Fitur Java Script mengatur cara pengguna berinteraksi dengan halaman web.
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10. Html dan Css

HTML  CSS

Gambar 2. 8 Logo HTML Dan CSS

HTML adalah bahasa yang menjelaskan struktur halaman web dan
memungkinkan dokumen untuk diposting di internet. Pernyataan dasar HTML
dikenal sebagai tag. Tanda kurung siku menunjukkan tanda dengan karakter
", Tag yang mengacu pada dokumen atau bagian dari dokumen memerlukan
pasangan. Di dalamnya terdapat tag pembuka dan tag penutup. Di mana nama
tag penutup diawali dengan garis miring

CSS adalah bahasa yang digunakan oleh pengembang web untuk
menjelaskan fitur website, seperti gaya, warna, dan font. Mereka
menggunakannya untuk membuat halaman yang bekerja dengan berbagai
ukuran layar. Hampir selalu, halaman HTML dan CSS Sari107 berkembang
sendiri. terlepas dari kenyataan bahwa CSS dapat digunakan pada halaman
HTML, tujuan dari penggunaan CSS adalah untuk membuat halaman HTML

dengan desain yang sama lebih mudah.

Gambar 2. 9 Contoh HTML dan CSS



11. Flowchart
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Salah satu jenis diagram, flowchart, atau diagram alir, menunjukkan

langkah-langkah instruksi

sekuensial dalam sistem. Analis sistem

menggunakan flowchart ini sebagai contoh untuk memberikan gambaran logis

dari sistem yang akan dibangun untuk pemrogram. (Rosaly & Prasetyo, 2019)

Flowchart mempunyai kelabihan sebagai berikut :

a. Merupakan metode komunikasi yang andal, hanya menggunakan sedikit

symbol yang mudah dipahami oleh siapa saja.

b. Bentuknya mencerminkan keadaan sesungguhnya, misalnya secara visual

dapat menggambarkan pengulangan atau percabangan.

c. Kesalahan-kesalahan dapat terdeteksi secara visual (misalnya adalah

langkah-langkah yang belum diarahkan ke langkah lain).

Adapun kelemahannya sebagai berikut :

d. Jika logika kompleks, flowchart menjadi rumit dan menyita tempat.

Tabel 2. 1 Simbol dan Fungsi Flowchart

Simbol

Fungsi

1

IPermulaan sub program

IPerbandingan,pernyataan, penyeleksian data
iyang memberikan pilihan untuklangkah
selanjutnya

IPenghubung bagian- bagian flowchart yang
berada pada halaman berbeda

— IPermulaan/akhir program
D /Arah aliran program
C> IProses inisialisasi/pemberian harga awal
I IProses penghitung/ proses pengolahan data
A IProses input/output data

IPenghubung bagian- bagian flowchart yang

berada pada satu halaman.
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12 . UML (Unified Modelling Language)

Menurut Adi nugroho dalam buku ‘“Rekayasa Perangkat Lunak
Beriorentasi Objek” (2010:6) UML (Unified Modeling Language) adalah
‘bahasa’ pemodelan untuk system atau perangkat lunak yang berparadigma
‘beriorentasi objek’.

Pemodelan (Modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan
permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih
mudah dipelajari dan dipahami.

a. Use Case Diagram
Use case diagram bersifat statis, memperlihatkan himpunan use-case dan
actor-aktor. Diagram ini sangat penting terutama untuk memodelkan
ataupun mengorganisasikan perilkau dari system yang dibutuhkan
pengguna.

b. Class Diagram
Class Diagram bersifat statis tetapi sering pula memuat kelas-kelas,
antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi.

c. Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan kelakuan/perilaku objek pada use case
dengan mendiskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan
dan diterima antar objek (Yuni Sugiarti, 2013: 69).

d. Activity Diagram
Activity diagram bersifat dinamis, merupakan tipe khusus dari diagram state

yang memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya.



e.

Package Diagram

Package diagram menyediakan cara mengumpulkan elemen-elemen yang
saling terkait dalam diagram UML. Hampir semua diagram dalam UML

dapat dikelompokkan menggunakan package diagram (Rosa dan

Shalahuddin, 2013).

Tabel 2. 2 Use case diagram

No

Gambar

Nama

Keterangan

1.

Actor

Menspesifikasikan himpuan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi
dengan Use Case.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independent)
akan  mempengaruhi  elemen  yang
bergantung padanya elemen yang tidak
mandiri.

Generalization

Hubungan dimana objek anak (descendent)
berbagi perilaku dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use case sumber
secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan antara objek
satu dengan objek lainnya.

Sistem

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara terbatas.

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi suatu
actor.

Collaboratio
n

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan
prilaku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).

10.

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan suatu
sumber daya komputasi.




Tabel 2. 3 Simbol Class Diagram
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No Gambar Nama Keterangan
Hubungan dimana objek anak (descendent)
1 Generalization berbagi perilaku dan struktur data dari
' objek yang ada di atasnya objek induk
(ancestor).
5 ‘C" Nary Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
' Association lebih dari 2 objek.
3 Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
' atribut serta operasi yang sama.
== Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
4. ! Y Collaboration | ditampilkan sistem yang menghasilkan
7 suatu hasil yang terukur bagi suatu actor
5 g Realization g][;ilrja(s)ibji?(ng benar-benar dilakukan oleh
Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independent)
6. | --———-- = Dependency | akan  mempegaruhi  elemen  yang
bergantung padanya elemen yang tidak
mandiri
7 Association Apa yang menghub_ungkan antara objek
satu dengan objek lainnya
Tabel 2. 4 Simbol Sequence Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 L LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling
' ' berinteraksi.
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
2. | ————* Message yang memuat informasi-informasi tentang
) aktifitas yang terjadi.
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
3. [,;7 Message yang memuat informasi-informasi tentang
aktifitas yang terjadi.

Tabel 2. 5 Simbol Actifity Diagram

No Gambar Nama Keterangan
Memperlihatkan  bagaimana masing-
1. @ Actifity masing  kelas  antarmuka  saling
berinteraksi satu sama lain.
5 @ Action State dari sistem yang mencerminkan
eksekusi dari suatu aksi.
3. . Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
4 @ Actifity Final Bagaimana  objek  dibentuk  dan
' Node dihancurkan.
Satu aliran yang pada tahap tertentu
S | I Fork Node berubah menjadi beberapa aliran.
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Tabel 2. 6 Simbol Package Diagram

No Gambar Nama Keterangan
[ 1]
Package merupakan suatu bungkusan dari
1 Pack .
Packagel ackage satu atau lebih node
2 — Node Node digunakan untuk menggambarkan
. infrastruktur apa saja yang terdapat pada
sistem.
3 Component | Komponen digunakan untuk
Componentl menggambarkan elemen-elemen apa saja
yang terdapat pada suatu node
4 Communic | Communicates digunakan untuk
ates / Link | menghubungkan antar node yang saling
berinteraksi
5 Dependenc | Dependency digunakan untuk
**************** > y menggambarkan hubungan
Comm ketergantungan  antar node  atau
komponen yang saling ketergantungan

B. Kajian Hasil Terlebih Dahulu
Untuk menunjukkan bahwa tugas akhir penulis adalah asli dan bukan
merupakan duplikasi dari tugas akhir penelitian lain, maka bisa dilihat beberapa
judul dan tema yang terkait.

1. Dalam penelitian (Ratha Bt Ramsing,2017) dengan penelitian berjudul
“SISTEM INFORMASI INVENTARIS BARANG PADA UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH PAREPARE”. Tujuan dari penelitian ini adalah
Menghasilkan sistem informasi inventaris barang pada universitas
Muhammadiyah parepare yang mampu membantu dalam proses pengolahan
data Inventaris barang pada Biro Umum, selain itu dengan adanya Sistem

Informasi Inventaris Barang ini akan memperlancar proses pembuatan laporan
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data inventaris dan proses pencarian data menjadi lebih cepat sekaligus
mencegah terjadinya duplikasi data, serta format pelaporan setiap saat dapat
dengan cepat dan tepat tersaji bagi pihak-pihak yang membutuhkan..

Penulis dalam penelitiannya memiliki banyak kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ratna Bt Ramsing yaitu menghasilkan sebuah rancangan system
informasi inventaris,yang berbeda pada subjek penelitian,database dan
relasinya. Karena kebutuhan data dan laporan yang dihasilkan berbeda masing-
masing objek penelitiannya.

Dalam jurnal penelitian (Maulia Usnaini,2021) dengan judul “Perancangan
inventarisasi asset berbasis web Sdn Rawamangun 09 menggunakan metode
waterfall” Dimana inventris yang ada di sd tersebut masih manual sehingga
Maulia Usnaini merancang aplikasi agar dapat mempermudah pengolahn
inventarisasinya didalam sekolah tersebut namun didalam inventarisasi yang
dibuat oleh Maulia Usnaini sangatlah sederhana yang hanya ada tombol Kelola
data stok barang sedangan Aplikasi yang akan saya buat akan banyak fitur yang
ada didalamnya,Runtutaan pengadaan barangnya pun sangat terperinci tidak
hanya sekedar crud.

. Dalam jurnal penelitian (Nugroho & Hadiyanto, 2019) dengan judul “
Impelementasi sistem informasi inventaris barang menggunakan borland delphi
& Ms.Acces 20077 Masyarakat didorong untuk menggunakan teknologi
informasi dengan menyediakan informasi dalam berbagai bidang. Ketika kita
berbicara tentang teknologi informasi, kita mengacu pada penggunaan

komputer. Teknologi informasi membantu unit dalam organisasi
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menyelesaikan tugas lebih cepat dan tepat sekaligus mengurangi kemungkinan
kehilangan data. Organisasi juga memanfaatkan perkembangan ini untuk
mempercepat dan menyederhanakan pekerjaan mereka. Dengan data inventaris
yang ada, aplikasi ini dapat membantu dalam menyelesaikan masalah, membeli
item inventory baru berdasarkan kriteria yang ada, aplikasi ini dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah, membeli item inventory baru berdasarkan
Kriteria yang telah ditentukan, dan berfungsi sebagai alat pendukung keputusan
untuk pembelian inventory baru.

C. Kerangka Pikir

MASALAH
Proses inventarisasi barang dan data obat pada Puskesmas
Lemoe masih melakukan pencatatan barang inventaris secara
semi Komputer menggunakan MS-Excel Terdapat kendala
saat proses pencarian file inventaris.

),

SOLUSI
Untuk mengatasi Permasalah Tersebut dibutuhkan suaty
aplikasi Sistem informasi inventaris di puseksmas lemoe
vang dapat diakses/dikelola oleh staf puskesmas

&

METODE
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan. Metode pengembangan system menggunakan
metode waterfall. Metode vang digunakan penulis ialah
metode perancangan terstruktur melalui tahapan metode
Unified modelling language (UML)

Vi

HASIL
Maka di usulkan sebuah aplikasi pengolahan data
inventaris barang dan obat berbasis Webstte.

Gambar 2. 10 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Lapangan Merupakan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati langsung system yang sedang
berjalan sekarang di Puskesmas Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

Kemudian mencatat permasalahan yang ditimbulkan.

B. Tempat Penelitian Dan Waktu
1. Tempat

Beralamat di JI. Jend. M. Yusuf, Lemoe, Kecamatan Bacukiki Kota Parepare
2. Waktu penelitian
Penelitian ini berlangsung kurang lebih 2 bulan
C. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
teknik pengumpulan data berupa pengamatan langsung ke lokasi yang dijadikan
objek penelitian yaitu di Puskesmas Lemoe
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun dokumen-dokumen dari
puskesmas lemoe yang akan digunakan dalam menganalisa serta membuat
sebuah sistem. Dokumen yang dikumpulkan antara lain data inventaris

peralatan, data peminjaman dan data penerimaan
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3. Wawancara

Teknik penggumpulan data berupa sesi tanya jawab terhadap objek penelitian

yaitu perawat di puskesmas lemoe.

D. Alat Bahan Penelitian

1. Alat penelitian

Perangkat Keras alat penelitian yang dipergunakan selama proses

penelitian yaitu laptop dengan spesifikasi hardware yaitu :

a.

b.

Laptop Asus A1400 EA

Memory 12 GB DDR 4

Processor Intel® Pentium® Gold 7505 Processor 2.0 GHz (4M
Cache, up to 3.5 GHz, 2 cores

Storage HDD: 256 GB

Graphics Intel UHD Graphics

Aplikasi program  : Sublime text dan XAMPP

Sistem Operasi : Windows 11

Browser : Google Chrome

2. Bahan Penelitian

a. Data barang

b. Data obat-obatan

E. Metode pengujian

Dalam penelitian ini, digunakan 2 (dua) metode dalam pengujian datanya yaitu

blackbox testing dan whitebox testing:
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1. Blackbox testing

Blackbox testing yaitu untuk menguji program yang sedang berjalan apakah
aplikasi Inventaris yang dibuat sudah berhasil atau tidak.
2. Whitebox testing

Whitebox testing yaitu untuk mengetahui struktur dan alur pada aplikasi
inventaris apakah sudah sesuai dengan ketentuan kemudian menguji aplikasi

tersebut untuk memperoleh hasil.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Sistem

1. Use case Sistem Berjalan

Gambar 4. 1 Usecase Sistem Berjalan

Gambar 4.1 Menjelaskan Prosedur untuk Mengajukan Pengadaan barang
dan obat, Dimana Kepala Puskesmas bersama dengan Petugas Membuat Dokumen
Perencanaan tentang barang dan obat yang ingin di adakan, Selanjutnya Apabila
barang telah ada maka petugas melakukan Pencatatan barang dan Obat, Setelah itu

Petugas Mencatat Penggunaan barang dan Obat, Kemudian Mencetak Laporan

untuk diserahkan kepada Kepala Puskesmas.



26

Tabel 4. 1 Penjelasan Usecase SistemTabel Berjalan

Nama use case

Deskripsi

Perencanaan Barang dan
Obat

Use case ini menjelaskan proses dimana Kepala Puskesmas
membuat perencanaan barang dan obat

Pengadaan Barang dan
Obat

Use case ini menjelaskan bahwa Petugas Puskesmas Mencatat
Data Pengadaan Barang dan Obat dari Hasil Perencanaan

Data Obat dan Barang

Use case ini menjelaskan bahwa Petugas Puskesmas Mencatat
barang dan obat yang tersimpan

Mencatat Barang dan Obat
Keluar

Use case ini menjelaskan bahwa Petugas Puskesmas Mencatat
Barang Keluar dan Obat Keluar

Membuat Laporan

Use case ini menjelaskan bahwa Petugas Puskesmas membuat
laporan barang dan Obat

Melihat Laporan

Use case ini menjelaskan bahwa Kepala Puskesmas Melihat
laporan barang dan Obat

2. Use case Sistem Diusulkan

\

Kegala Puskesmas

§ Master Barang )

Gambar 4 2—&S€case Sistem yang diusulkan
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Tabel 4. 2 Penjelasan Usecase Sistem Inventaris Admin

Nama use case

Deskripsi

Pada Use case ini terjadi proses dimana user untuk dapat masuk

login kedalam aplikasi memasukkan username dan password yang
benar serta memilih level admin.
Pada Use case terdapat tampilan awal saat admin berhasil login
Dashboard kedalam aplikasi, halaman ini berisi informasi jumlah barang,

obat , surat dan user

Permintaan Obat

Pada Use case ini admin mengelola permintaan obat yaitu
membuat surat permintaan dan memilih obat yang disertakan
dalam lampiran surat.

Penerimaan Obat

Pada Use case ini admin mengelola Penerimaan Obat yaitu
menginput data obat yang diterima dari Dinas Kesehatan, proses
ini akan menambah jumlah stok obat.

Pemakaian Obat

Pada Use case ini admin mengelola Pemakaian Obat yaitu
menginput data obat yang telah dipakai/digunakan oleh
puskesmas, proses ini akan mengurangi jumlah stok obat.

Data Obat

Pada Use case ini admin dapat melihat jumlah stok obat yang
ada.

Permintaan Barang

Pada Use case ini admin mengelola permintaan barang yaitu
membuat surat permintaan dan memilih barang yang disertakan
dalam lampiran surat.

Penerimaan Barang

Pada Use case ini admin mengelola penerimaan barang yaitu
menginput data barang yang diterima dari Dinas Kesehatan,
proses ini akan menambah jumlah barang.

Data Barang

Pada Use case ini admin dapat melihat jumlah barang yang ada.

Pada Use case ini admin mengelola data user yaitu membuat

Data User akun user berisi username, nama, password dan level yang akan
digunakan untuk dapat masuk dalam aplikasi
Pada Use case ini admin mengelola data master obat, pemberian
Master Obat

kode master obat dilakukan secara otomatis.

Master Barang

Pada Use case ini admin mengelola data master barang.

Tabel 4. 3 Penjelasan Usecase Sistem Inventaris Kepala Puskesmas

Nama use case

Deskripsi

login

Pada Use case ini terjadi proses dimana user untuk dapat
masuk kedalam aplikasi memasukkan username dan password
yang benar serta memilih level admin.

Data Obat tersimpan

Use case ini menjelaskan bahwa Kepala Puskesmas dapat
Melihat Data Obat Tersimpan

Data Barang

Use case ini menjelaskan bahwa Kepala Puskesmas dapat

Tersimpan Melihat Data Barang Tersimpan

Chart barang Use case ini menjelaskan bahwa Kepala Puskesmas dapat
Melihat Chart Barang

Chart Obat Use case ini menjelaskan bahwa Kepala Puskesmas dapat

Melihat Chart Barang




3. Flowchart Sistem Admin

1. Dashboard
2 Permintaan Obat
3. penerimaan Obat
4. Pemakaian Obat
5. Data Obat
6. Permintaan Barang
7. penerimaan Barang
8. Data Barang
9. Data User
10. Master Obat
11. Master Barang

Menampilkan Halaman
Dasboard

Tampil Halaman
Dashboard

Menampilkan Halaman
Permintaan Obat

Tampil Daftar Surat
Permintaan Obat

[]

Menampilkan Halaman
Penerimaan Obat

Tampil Halaman

Penerimaan
Obat

H"‘u‘“
v

Menampilkan Halaman
Pemakaizn Obat

Tampil Halaman
Pemakaizn Chat

Menampilkan Halaman
Data Obat

Tampil Halaman
Data Obat

Menampilkan Halaman
Permintaan Barang

Tampil Daftar surat
Permintaan Barang

Menampilkan Halaman
Penerimaan Barang

Tampil Halaman
Penerimaan Barang

Menampilkan Halaman
Datz Barang

Tampil Halaman Data
Barang

Menampilkan Halaman
Dats User

Tampil Halaman
Dats User

Menampilkan Halaman
Master Obat

Tampil Halaman
Master Obat

Menampilkan Halaman
Master Barang

Tampil Halaman
Master Barang

[TTTITTT

Gambar 4. 3 Flowchart Barang dan Obat

28
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Pada gambar 4.3 dapat dilihat pilihan menu yang dimiliki akun ADMIN
yaitu permintaan obat, penerimaan obat, data obat, pemakaian obat, permintaan
barang, penerimaan barang, data barang. Pada proses permintaan obat admin.

Pada menu Dashboard, terdapat tampilan awal saat admin berhasil login
kedalam aplikasi, halaman ini berisi informasi jumlah barang, obat , surat dan user.
Pada menu permintaan obat, admin mengelola permintaan obat yaitu membuat surat
permintaan dan memilih obat yang disertakan dalam lampiran surat. Pada menu
penerimaan obat, admin mengelola Penerimaan Obat yaitu menginput data obat
yang diterima dari Dinas Kesehatan, proses ini akan menambah jumlah stok obat.
Pada menu pemakaian obat, admin mengelola Pemakaian Obat yaitu menginput
data obat yang telah dipakai/digunakan oleh puskesmas, proses ini akan
mengurangi jumlah stok obat secara otomatis. Pada menu data obat, admin dapat
melihat jumlah stok obat yang ada.

Pada menu permintaan barang, admin mengelola permintaan barang
yaitu membuat surat permintaan dan memilih barang yang disertakan dalam
lampiran surat, no surat di generate otomatis oleh sistem untuk menghindari
kesalahan penginputan no surat. Pada menu penerimaan barang, admin mengelola
penerimaan barang yaitu menginput data barang yang diterima dari Dinas
Kesehatan, proses ini akan menambah jumlah barang. Pada menu data barang,
admin dapat melihat jumlah barang yang ada. Pada menu data user, admin
mengelola data user yaitu membuat akun user berisi username, nama, password dan

level yang akan digunakan untuk dapat masuk dalam aplikasi. Pada menu master
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barang dan master obat, admin mengelola data master obat dan barang, pemberian

kode master obat dilakukan secara otomatis.

4. Flowchart Sistem Kepala Puskesmas

MULAI

MENU KEPALA PUSKESMAS :
1 DATA OBAT TERSIMPAN
2. DATA BARANG TERSIMPAN

3. CHART BARANG
4. CHART OBAT

A WA WA
v v v
LIHAT, CETAK LIHAT, CETAK

' SELESAI l

Gambar 4. 4 Flowchart Kepala Puskesmas

Pada gambar 4.4 menjelaskan mengenai alur user kepala puskesmas,

mulai dari menu kepala puskesmas yang terdiri dari 4 kategori, yang pertama data

obat tersimpan pada proses ini kepala puskesmas dapat melihat dan mencetak data

obat yang telah di input oleh admin, selanjutnya proses data barang tersimpan pada

proses ini kepala puskesmas dapat melihat dan mencetak data barang yang telah di

masukkan oleh admin, selanjutnya chart barang dan obat pada proses ini kepala

puskesmas dapat melihat tampilan grafik data barang dan obat.
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5. Flowchart Sistem Login

Deklarasi Variabel

Input Usemame,
password dan level

v

‘alidasi Usermame dan

password

Tidak

a

Menampilkan Halaman
Utama Admin / Kepala
Fuskesmas

:

Tampil Halaman
Utama

Gambar 4. 5 Flowchart Login

Pada gambar 4.5 menjelaskan mengenai alur user saat akan masuk kedalam
sistem, dimulai dengan user memasukkan username, password dan level
(admin/kapus), selanjutnya sistem akan melakukan validasi apkah username,

password dan level sesuai dengan yang tersimpan dalam database tabel user, juka
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sesuai makan akan sistem akan menampilkan halaman sesuai dengan level yang

dipilih, jika tidak maka user diharuskan melakukan prosedur awal.

6. Activity Diagram

ADMIN SISTEM

e
I Menampikan

Masuk HAIBMEN  fme————— B | ook Obat
Stok Obat J

p——
S

Data -
S0k Cbat ’.

Gambar 4. 6 Activity Diagram level Admin

Kepals Puskesmas SISTEM
Ir —
Menampekan
Masuk Halaman L—»————’i Halgman 5‘;‘.’ Obat
Stok Ovat J
—— SIS

Data 4
Stok Barang et l
/ N
— @

Gambar 4. 7 Activity Diagram Stok Obat Level kapus

ADMIN SISTEM

. . } Menampdkan
Mazuk Halaman Halaman Dashboard
Dashboard
—-—-‘—~—
[j—/

Data

Chart 8asang | L. \

Gambar 4. 8 Activity Diagram chart barang



ADMIN

SISTEM

_J Menampilkan

Masuk Halaman

Stok Barang

Data

Stok Barang

'l Halaman Stok Barang

N
@

Gambar 4. 9 Activity Diagram Data Obat Level kapus

ADMIN

SISTEM

Menampilkan Data

Masuk Halaman
Permintaan Obat

Kelola

Permintaan Obat

permintaan obat

edit Tambah

=

Validasi kelola data
permintaan

Invalid

Data Permintaan |
Obat N

Simpan

Cetak
Permintaan

Gambar 4. 10 Activity Diagram Permintaan Obat
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ADMIN

SISTEM

Menampilkan Data

Masuk Halaman
Permintaan Barang

Kelola
permintaan obat

Permintaan Barang

edit Tambah

‘ Hapus

Validasi kelola data
permintaan

Invalid

Data Permintaan |
Barang N

Cetak
Permintaan

Gambar 4. 11 Activity Diagram Permintaan Barang

Kepala Puskesmas SISTEM
_J Menampilkan
Masuk Halaman *|  Halaman Chart Obat
Chart Barang

Data

Chart Barang

s
> \._,» !

Gambar 4. 12 Activity Diagram Chart Barang
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ADMIN

SISTEM

Menampilkan Data

Masuk Halaman

Penerimaan Obat

Kelola

Penerimaan Obat

penerimaan Barang

Validasi kelola data
penerimaan

Invalid

Data Penerimaan |
Cbat N

Gambar 4. 13 Activity Diagram Penerimaan Obat

Kepala Puskesmas SISTEM
..| Menampilkan
Mazuk Halaman *| Halaman Chart Obat
Chart Obat
Data
Chart Obat

_a
> \./ )

Gambar 4. 14 Activity Diagram Chart Obat
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SISTEM

Masuk Halaman
Penarimasn Barang

Kewa
PRNSOMAAN Darang

Menampiian Data
Fsnsrimasn Barang

Invalid

Gambar 4. 15 Activity Diagram Penerimaan Barang

ADMIN

SISTEM

Masuk Halsman

Mensmptkan Dsta
Pemakazan Otat

Data Pemnimaan

Vakdasi kekia data
permskian

Obat

Gambar 4. 16 Activity Diagram Penerimaan Obat
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ADMIN

SISTEM

Masuk Halaman

Master Cbat

Kelola Data
Master Obat

Menampilkan

Halaman Master Obat

edit Hapuq Tambah

Data User -

Validasi kelola
Data Master Cbat

Invalid

Simpan

Gambar 4. 17 Activity Diagram Master Obat

ADMIN

SISTEM

Masuk Halaman

Master Barang

Kelola Data
Master Barang

Menampilkan

Halaman Master Barang

edit Hapuq Tambah

Data Master Obat |«

Validasi kelola
Data Master Barang

Invalid

Simpan

Gambar 4. 18 Activity Diagram Master Barang




ADMIN

SISTEM

}_

Tamgul Halaman

BUKA APLIKASI

H

Input usemane
dan password

L Logn

i

NpUt feveiekapus

Kk Login

|

i
\\

nvakd

Tampt Halaman
Kapus

Gambar 4. 19 Activity Diagram Login Kepala Puskesmas

ADMIN

SISTEM

-

Tampil Halaman

BUKAAPLIKASI

\{

Input username
dan password

Login

1

Input level = admin

H

Klik Login

N —

Validasi login

Invalid

Valid

Tampil Halaman
Kapus

Gambar 4. 20 Activity Diagram Login Admin

38



ADMIN

SISTEM

Masuk Halaman
Data User

Kelola Data User

Menampilkan

Data User

edit {ﬁpu‘s] Tambah

Data User -

Validasi
kelola Data User

Invalid

Simpan

Kepala Puskesmas

Gambar 4. 21 Activity Diagram Data User

7. Sequence Diagram

Obat

i
Daftar Swrat Pedmintaan Obat

i L
Cetak Data Siok Opat

Chart Data Sto
Chart Obat = s =ten Data Barang
Barang Obat
i i i i
[} [} [} [}
i i i i
i i i i
i i i i
. . .
Chart Stok

Ta :ie daftar Stok Cﬂl:uat

:e:aql Data Jumlah Slp'a"ug

Tabel daftar Jumlsh Barang

Gambar 4. 22 Sequence Diagram level Kepala Puskesmas
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=il Permintzs

Szmariee

[E

i

(shender

De=

ADMIN

Gambar 4. 23 Sequence Diagram level Admin



Table «
master_barang
master_obat
pemakalan_obat
penerimaan_barang
penerimaan_obat
penyesuaian_data_obat
permintaan_barang

permintaan_obat

Action

surat
user

10 tables

Sum

Gambar 4. 24 Database MySql

B. Kamus Data
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Berikut ini adalah kamus data dari 9 tabel dalam database inventaris yang

digunakan di dalam Gambar 4. 24 Database MySql :

Tabel 4. 4 Kamus Data User

No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. | username | varchar 10

3. nama varchar 40

4. | password | varchar 10
5. email varchar 35

6. level enum | (‘admin’,’kapus’)

Tabel 4. 5 Kamus Data surat

No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. no surat | varchar 20
3. nama varchar 40
4. jabatan | varchar 30
5. hal text
6. tanggal date
7. | Kode_surat | varchar 10

Tabel 4. 6 Kamus Data permintaan obat

No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. no_surat | varchar 20
3. | kode obat | varchar 10
4. jumlah int 10




Tabel 4. 7 Kamus Data permintaan_barang

No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. no_surat | varchar 20
3. | kode barang | varchar 20
4. jumlah int 10
Tabel 4. 8 Kamus Data master obat
No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. | kode obat | varchar 10
3. kategori | varchar 20
4. | Nama_ obat | varchar 50
5. kemasan | varchar 20
6. jumlah int 10
Tabel 4. 9 Kamus Data master barang
No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. | kode_barang | varchar 20
3. | Nama barang | varchar 50
4. kategori varchar 20
5. bahan varchar 20
Tabel 4. 10 Kamus Data pemakaian_obat
No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. kode obat | varchar 10
3. jumlah varchar 10
4. tanggal date
Tabel 4. 11 Kamus Data penerimaan obat
No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. kode obat | varchar 20
3. jumlah varchar 10
4. tanggal date
5. keterangan | varchar 50
Tabel 4. 12 Kamus Data Penyesuaian Data Obat
No. Nama Jenis Ukuran Ket.
1. id int 10 PrimaryKey
2. Kode obat varchar 10
3. | Jumlah sebelum | varchar 10
4. | Jumlah sesudah | varchar 10
5. keterangan text
6. tanggal date

42
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Tabel 4. 13 Kamus Data penerimaan_barang

No. Nama Jenis Ukuran Ket.

1. id int 10 PrimaryKey
2. no_regist | varchar 10

3. | kode barang | varchar 20

4. kategori varchar 20

5. merk varchar 20

6. ukuran varchar 20

7. tanggal date

C. Relasi Tabel Database
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Gambar 4. 25 Relasi Database

Pada gambar 4. 5 relasi database terdapat beberapa foreign key (kunci asing)
yang digunakan untuk membangun keterkaitan antar tabel, beberapa foreign key
tersebut adalah kolom kode obat, kolom kode barang dan kolom no_surat.

Tabel master obat adalah sumber data untuk entitas obat, yang didalamnya
terdapat kolom kode obat yang terhubung sebagai foregn key ke tabel lain yaitu
kolom kode obat pada tabel pemakaian obat, kolom kode obat pada tabel
penyesuaian data obat, kolom kode obat pada tabel permintaan obat, dan kolom

kode obat pada tabel penerimaan obat.
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Tabel master barang adalah sumber data untuk entitas barang, yang
didalamnya terdapat kolom kode barang yang terhubung sebagai foregn key ke
tabel lain yaitu kolom kode barang pada tabel permintaan barang dan kolom
kode barang pada tabel penerimaan barang.

Tabel surat memiliki kolom foreign key yaitu no_surat yang terhubung ke
tabel lain yaitu kolom no_surat pada tabel permintaan obat dan kolom no_surat
pada tabel permintaan_barang.

D. Tampilan Sistem Informasi Inventaris Obat dan Barang

Sign In
¢ —

Kinm Password

Gambar 4. 26 Form Login

Gambar 4.26 adalah tampilan halaman login, pada halaman ini user
diharuskan memasukkan username, password dan level yang sesuai dengan data
yang berada dalam tabel user di database agar bisa masuk kedalam aplikasi. Pada
halaman login juga ada fitur lupa password yang dapat digunakan untuk
mendapatkan password login melalui pengiriman email berisi password ke akun

yang bersangkutan.
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Gambar 4. 27 Daftar Menu pada Halaman Admin

Gambar 4.27 adalah tampilan menu yang dimiliki user level admin, ada 11
menu yaitu Dashboard, permintaan obat, penerimaan obat, pemakaian obat, data
obat, permintaan barang, penerimaan barang, data barang, data user, master barang

dan master obat.

DASHBOARD
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Gambar 4. 28 Tampilan Halaman Menu Dashboard
Gambar 4.28 adalah tampilan halaman dashboard, pada halaman ini

terdapat informasi jumlah barang, jumlah obat, jumlah user dan jumlah surat serta

10 data jumlah obat terbanyak dan obat berjumlah dibawah 10.
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PERMINTAAN OBAT

[ 5]

TAMEAH DETA

Gambar 4. 29 Tampilan Halaman Menu Data Surat Permintaan Obat

Gambar 4.29 adalah tampilan halaman permintaan obat, pada halaman ini
terdapat informasi daftar surat dalam bentuk tabel dengan menu edit, hapus, lihat
dan cetak, pada halaman ini user dapat menambahkan surat baru menggunakan
tombol tambah. Tombol edit digunakan untuk mengedit surat jika ada kesalahan,
tombol hapus digunakan untuk menghapus surat beserta daftar obat yang di minta,
tombol lihat digunakan untuk melihat detail obat yang diminta. Tombol cetak
digunakan untuk mencetak surat berikut isi daftar obat yang diminta dalam surat.

DATA PENERIMAAN OBA

NPT DATA PERMINTAAN QBLT

[ &

Gambar 4. 30 Tampilan Halaman Input Data Permintaan Obat

Gambar 4.30 adalah tampilan halaman input data permintaan obat, pada
halaman ini terdapat kolom no surat yang terisi otomatis, kolom nama obat yang

datanya ditarik dari master obat, kolom kategori obat dan kemasan obat yang akan
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secara otomatis terisi saat nama obat telah dipilih, serta kolom jumlah obat untuk
memasukkan jumlah obat yang diminta, kolom ini telah dibatasi inputnya hanya

berupa angka saja untuk mencegah kesalahan penginputan.

Gambar 4. 31 Tampilan Halaman Data Permintaan Obat

Gambar 4.31 adalah tampilan halaman data permintaan obat, pada halaman
ini berisi informasi data permintaan obat sesuai dengan no surat dalam bentuk tabel,
Adapun informasinya berupa nama obat, kategori, kemasan dan jumlah obat. Pada

halaman ini user juga dapat menghapus dan mengedit daftar obat.

Gambar 4. 32 Tampilan Halaman Data Pemakaian Obat
Gambar 4.32 adalah tampilan halaman data pemakaian obat, pada halaman

ini berisi informasi data pemakaian obat dalam bentuk tabel, Adapun informasinya

berupa nama obat, kategori, kemasan dan jumlah obat. Pada halaman ini user juga
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dapat menghapus data pemakaian obat. Data stok obat akan berkurang saat data
ditambahkan dan data stok akan dikembalikan jika data pemakaian dihapus.
Pencetakan laporan pemakaian obat dapat dilakukan pada halaman ini dengan

pilihan pertanggal, perbulan dan pertahun.

111 o i | o mimtmr 3 | 1 2w e

Gambar 4. 33 Tampilan Halaman Data Penerimaan Obat

Gambar 4.33 adalah tampilan halaman data penerimaan obat, pada halaman
ini berisi informasi data penerimaan obat dalam bentuk tabel, Adapun informasinya
berupa nama obat, kategori, kemasan, keterangan dan jumlah obat. Pada halaman
ini user juga dapat menghapus data penerimaan obat. Data stok obat akan
bertambah saat data ditambahkan dan data stok akan dikurangi jika data penerimaan
dihapus. Pencetakan laporan penerimaan obat dapat dilakukan pada halaman ini

dengan pilihan pertanggal, perbulan dan pertahun.
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PEMAKAIAN OBAT

INPUT DATA PEMAKAAN CEAT

Gambar 4. 34 Tampilan Halaman Input Data Pemakaian Obat

Gambar 4.34 adalah adalah tampilan halaman input data pemakaian obat,
pada halaman ini terdapat kolom nama obat yang datanya ditarik dari master obat,
kolom kategori obat, kemasan obat dan stok yang akan secara otomatis terisi saat
nama obat telah dipilih, serta kolom jumlah obat untuk memasukkan jumlah obat
yang telah digunakan, kolom ini telah dibatasi inputnya hanya berupa angka saja
untuk mencegah kesalahan penginputan. Jika jumlah obat lebih dari stok obat maka

sistem akan memberikan notifikasi pemakaian melebihi stok yang ada.
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PENERIMAAN OBAT

INPUT DATA PENERIMAAN DBAT

¢

Gambar 4. 35 Tampilan Halaman Input Data Penerimaan Obat

Gambar 4.35 adalah adalah tampilan halaman input data penerimaan obat,
pada halaman ini terdapat kolom nama obat yang datanya ditarik dari master obat,
kolom kategori obat, kemasan obat, yang akan secara otomatis terisi saat nama obat
telah dipilih, kolom jumlah obat untuk memasukkan jumlah obat yang telah
digunakan, kolom ini telah dibatasi inputnya hanya berupa angka saja untuk
mencegah kesalahan penginputan, kolom tanggal untuk menyimpan informasi
waktu penerimaan obat serta kolom keterangan untuk memasukkan informasi

tertentu mengenai obat yang diterima.
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DATA STOK OBAT
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Gambar 4. 36 Tampilan Halaman Stok Obat

Gambar 4.36 adalah tampilan halaman data stok obat, pada halaman ini
berisi informasi data stok obat dalam bentuk tabel, Adapun informasinya berupa
nama obat, kategori, kemasan, keterangan dan jumlah obat. Pada aksi terdapat

tombol sesuaikan, yang dapat digunakan untuk merubah jumlah data obat.

&3
Gambar 4. 37 Tampilan Halaman Input Data Surat Baru

Gambar 4.37 adalah tampilan halaman input surat baru, isi kolom no surat

secara otomatis dibuat oleh sistem sesuai dengan no surat urutan terbesar, user

diharuskan hanya menginput pada kolom nama, jabatan, perihal dan tanggal.
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PERMINTAAN BARANG
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Gambar 4. 38 Tampilan Halaman Stok Data Surat Permintaan Barang
Gambar 4.38 adalah tampilan halaman permintaan barang, pada halaman ini
terdapat informasi daftar surat dalam bentuk tabel dengan menu edit, hapus, lihat
dan cetak, pada halaman ini user dapat menambahkan surat baru menggunakan
tombol tambah. Tombol edit digunakan untuk mengedit surat jika ada kesalahan,
tombol hapus digunakan untuk menghapus surat beserta daftar barang yang di
minta, tombol lihat digunakan untuk melihat detail barang yang diminta. Tombol
cetak digunakan untuk mencetak surat berikut isi daftar barang yang diminta dalam

surat.

PERMINTAAN BARANG

(NPUT DATA FERMINTAAN BARANG

Gambar 4. 39 Tampilan Halaman Input Data Permintaan Barang

[ 3
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Gambar 4.39 adalah tampilan halaman input data permintaan barang, pada
halaman ini terdapat kolom no surat yang terisi otomatis, kolom nama barang yang
datanya ditarik dari master barang, kolom kategori barang yang akan secara
otomatis terisi saat nama barang telah dipilih, serta kolom jumlah barang untuk
memasukkan jumlah barang yang diminta, kolom ini telah dibatasi inputnya hanya

berupa angka saja untuk mencegah kesalahan penginputan.
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Gambar 4. 40 Tampilan Halaman Data Permintaan Barang

Gambar 4.40 adalah tampilan halaman data permintaan barang, pada
halaman ini berisi informasi dalam bentuk tabel terkait data permintaan barang
sesuai dengan no surat, Adapun informasinya berupa nama barang, kategori, dan
jumlah barang. Pada halaman ini user juga dapat menghapus dan mengedit daftar

barang.
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DATA PENERIMAAN BARANG
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Gambar 4. 41 Tampilan Halaman Data Penerimaan Barang

Gambar 4.41 adalah tampilan halaman data penerimaan barang, pada
halaman ini berisi informasi dalam bentuk tabel terkait data penerimaan barang,
Adapun informasinya berupa kode registrasi, kode barang, nama barang, kategori,
merk/type, ukuran, bahan dan tanggal. Pada halaman ini user juga dapat menghapus
data penerimaan barang. Data jumlah barang akan bertambah saat data ditambahkan
dan data akan dikurangi jika data penerimaan dihapus. Pencetakan laporan
penerimaan obat dapat dilakukan pada halaman ini dengan pilihan pertanggal,

perbulan dan pertahun.

PENERIMAAN BARANC

Gambar 4. 42 Tampilan Halaman Data Penerimaan Barang
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Gambar 4.42 adalah adalah tampilan halaman input data penerimaan barang,
pada halaman ini terdapat kolom nama barang yang datanya ditarik dari master
barang, kolom kategori dan bahan akan secara otomatis terisi saat nama barang
telah dipilih, kolom merek/type untuk memasukkan informasi mengenai merk/type
dari barang yang diterima, kolom ukuran untuk memasukkan data ukuran barang

dan kolom tanggal untuk memasukkan waktu penerimaan.

¢
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Gambar 4. 43 Tampilan Halaman Data Barang
Gambar 4.43 adalah tampilan halaman data jumlah barang, pada halaman

ini berisi informasi data jumlah barang dalam bentuk tabel, Adapun informasinya

berupa kode barang, nama barang, kategori, bahan dan jumlah barang.
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Gambar 4. 44 Tampilan Halaman Data User
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Gambar 4.44 adalah tampilan halaman data user, pada halaman ini berisi
informasi data user yang terdaftar disajikan dalam bentuk tabel, Adapun
informasinya berupa username, nama, password dan level, pada halaman ini admin
dapat mengedit, menambah dan menghapus data user menggunakan tombol yang

disediakan.

DATA USER

PO NPT DATA SR
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Gambar 4. 45 Tampilan Halaman Input Data User
Gambar 4.45 adalah tampilan halaman input data user, pada halaman ini

admin dapat menginput tambahan data user, Adapun kolom yang harus diisi yaitu

berupa username, nama, password, email dan level.
DATA MASTER OBAT

| 3

Gambar 4. 46 Tampilan Halaman Data Master Obat
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Gambar 4.46 adalah tampilan halaman data master obat, pada halaman ini
berisi informasi data master obat disajikan dalam bentuk tabel, Adapun
informasinya berupa kode obat, nama obat, kategori obat dan kemasan, pada
halaman ini admin dapat mengedit, menambah dan menghapus data master obat

menggunakan tombol yang disediakan.

Gambar 4. 47 Tampilan Halaman Input Data Master Obat
Gambar 4.47 adalah tampilan halaman input data master obat, pada halaman
ini admin dapat menginput tambahan data master obat, Kolom kode obat akan terisi
secara otomatis, adapun kolom yang harus diisi yaitu berupa nama, kategori dan

kemasan.

Gambar 4. 48 Tampilan Halaman Data Master Barang
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Gambar 4.48 adalah tampilan halaman data master barang, pada halaman
ini berisi informasi data master barang disajikan dalam bentuk tabel, Adapun
informasinya berupa kode barang, nama barang, kategori dan bahan, pada halaman
ini admin dapat mengedit, menambah dan menghapus data master barang

menggunakan tombol yang disediakan.

RPUT DATA MASTER BARANG

Gambar 4. 49 Tampilan Halaman Input Data Master Barang
Gambar 4.49 adalah tampilan halaman input data master barang, pada
halaman ini admin dapat menginput tambahan data master barang, adapun kolom

yang harus diisi yaitu berupa kode barang, nama barang, kategori dan bahan.

e INVENTARIS

DATA OBAT TERSIMPAN

DATA BARANG TERSIMPAN

CHART DATA OBAY

CHART DATA BARANG

Gambar 4. 50 Tampilan Menu Halaman Akun Kepala Puskesmas
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Gambar 4.50 adalah tampilan halaman menu level kapus, pada halaman ini
terdapat 4 menu yaitu menu data obat tersimpan, data barang tersimpan, chart data

barang dan chart data obat.

Gambar 4. 51 Tampilan Halaman Chart Data Obat level kapus

Gambar 4.51 adalah tampilan halaman chart data obat, pada halaman ini

ditampilkan grafik data obat diambil dari data stok obat tersimpan.

IART DATA BARAN(

Gambar 4. 52 Tampilan Halaman Chart Data Barang level kapus
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Gambar 4.52 adalah tampilan halaman chart data barang, pada halaman ini

ditampilkan grafik data barang diambil dari data jumlah barang tersimpan.

DAFTAR BARANG PUSKESMAS +
LEMOE

NO. | KODE BARANG NAMA BARANG KATEGORI BAHAN JUMLAH

1 132020104001 Sepeda Motar Alat angkutan Besl 10

Amubulance/Mobil
2 132020106001 Jonazah-Standar/jenazah | Alat angkutan Baosl 2
+ Logo (New Lie Ling)

3 | 132030308017 | Stopwatch Alat Bengkel dan Alat Ukur | Stainless steel 6
& | 132050104003 | Rak Besi ??r:g';"‘a""” o fumah Besi 6
s | 13200104004 | Rak Kayu :::gq":""” don humeh Kayu 13
] 132050104027 Lemar| Kaca Alat Kantor dan Rumah Stanlas kaca 3

Tangga

Gambar 4. 53 Tampilan Hasil Cetak Data Seluruh Barang

Gambar 4.53 adalah tampilan hasil cetak jumlah seluruh data barang, pada
laporan ini ditampilkan informasi kode barang, nama barang, kategori barang,

bahan dan jumlah barang.

DAFTAR OBAT PUSKESMAS
LEMOE

NO. :2:: NAMA OBAT KEMASAN KA;::’?" ) g:'l'::‘
1 mas-001 Metylcysten kaps 200 mg Botol Ot 305
2 mads-002 Acyclovir Cream Tube Ohiat €5
3 mds003 Abendazole Botol Coat 0
4 ms-004 Abendazole suspensi Botol Coat o
) mas.00% Afopurinal 100 mg Tablet Obat 190
6 mds-006 Afopurinal 300 mg Tablet Obat 230
r mas-007 Abendazole tablet Tablet Coat 80

Gambar 4. 54 Tampilan Hasil Cetak Data Seluruh Obat
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Gambar 4.54 adalah tampilan hasil cetak jumlah seluruh data obat, pada
laporan ini ditampilkan informasi kode obat, nama obat, kategori obat, kemasan dan

jumlah obat.

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS KESEHATAN ’
UPTD PUSKESMAS LEMOE f
Jend. Muhammad Yusuf Kel. Lemoe Kec. Bacukiki Parepare
Kode Po0s.91125

Kepada Yth :

Kepala Dinas Kesehatan Kota Parepare

Di-tempat
No.Surat : DOL/DK/IF/VI2024
Lampiran : Perencanaan Obat
perihal : Permohonan Obat

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sulasman,S.Farm

Jabatan : Apoteker Penanggung Jawab

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya kekosongan obat di Gudang Farmasi UPTD Puskesmas Lemoe dan
mengefektifkan jalannya pelayanan kesehatan,maka dengan ini kami bermohon untuk dapat
kiranya memberikan stok obat kepata UPTD Puskesmas Lemoe Daftar permohonan/permintaan
bantuan obat-obatan yang diperlukan adalah sebagai berikut.

Demikian Permohonan ini atas perhatian dan atas bantuannya diucapkan terima kasih

Parepare, 21-07-2024
Apoteker Penanggung jawab

Sulasman,S.Farm

Gambar 4. 55 Tampilan Hasil Cetak Surat
Gambar 4.55 adalah tampilan hasil cetak surat permintaan obat ataupun
barang, pada hasil cetak ini ditampilkan informasi mengenai jenis surat apa yang

ditujukan untuk Dinas Kesehatan.
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DAFTAR PENERIMAAN OBAT/ALAT MEDIS +
Tanggal 20-07-2024
NO. NAMA OBAT KEMASAN | KATEGORI | JUMLAH
1 Acetylcystein kaps 200 mg Botol Obat 540
2 Acyclovir Cream Tube Obat 66
3 Allgpurinol 100 mg Tablet Obat 500
Rl Allopurinol 300 mg Tablet Obat 230
3 Albendazole tablet Tablet Obat 400
6 Ambroxol Syrup 15 mg/ 5 ml Botol Obat 12

Gambar 4. 56 Cetak Laporan Penerimaan Obat/Alat Medis Pertanggal

Gambar 4.56 adalah tampilan hasil cetak surat penerimaan obat sesuai
dengan tanggal yang diinginkan. Cetak laporan sesuai tanggal juga dapat dilakukan

pada pemakaian obat dan penerimaan barang.

DAFTAR PENERIMAAN OBAT/ALAT MEDIS +
Bulan 07-2024
NO. NAMA OBAT KEMASAN | KATEGORI | JUMLAH
1 Acetylcystein kaps 200 mg Botol Obat 540
2 Acetylcystein kaps 200 myg Botol Obat 2
3 Acetylcystein kaps 200 mg Botol Obat )
4 Acyclovir Cream Tube Obat 66
5 Acyclovir Cream Tube Obat 12
6 Allepuninol 100 mg Tablet Obat 500

Gambar 4. 57 Cetak Laporan Penerimaan Obat/Alat Medis Perbulan

Gambar 4.57 adalah tampilan hasil cetak surat penerimaan obat sesuai
dengan bulan yang diinginkan. . Cetak laporan sesuai bulan juga dapat dilakukan

pada pemakaian obat dan penerimaan barang.
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DAFTAR PENERIMAAN OBAT/ALAT MEDIS +
Tahun 2024
NO. NAMA OBAT KEMASAN | KATEGORI | JUMLAH
1 Acetylcystein kaps 200 mg Botal Obat 540
2 Acetylcysten kaps 200 mg Botal Obat 2
3 Acetylcystemn kaps 200 mg Botal Obat 5
a Acyciovir Cream Tube Obat 66
5 Acyclovie Cream Tube Obat 12
6 Allopurinol 100 mg Tablet Obat 500

Gambar 4. 58 Cetak Laporan Penerimaan Obat/Alat Medis Pertahun

Gambar 4.58 adalah tampilan hasil cetak surat penerimaan obat sesuai
dengan tahun yang diinginkan. . Cetak laporan sesuai tahun juga dapat dilakukan

pada pemakaian obat dan penerimaan barang.

DATA OBAT

PENTESUAIAN DATA MASTEI ONAT

Gambar 4. 59 Halaman Penyesuaian Data Obat

Gambar 4.59 adalah Halaman Penyesuaian data obat, Halaman ini
digunakan untuk merubah jumlah obat/alat medis yang salah Ketika penyesuaian
data di lapangan berbeda dengan data yang ada pada sistem, diharuskan

memasukkan jumlah dan keterangan pada halaman ini.



E. Pengujian Sistem

1. BlackBox Login Berhasil

64

Test Factor Hasil Keterangan

Pengujian Login dengan Berhasil Login dan
menginput username dan menampilkan halaman
password yang benar Berhasil Dashboard

Screenshot Web

DA Ll
_-

2. BlackBox Login Gagal
Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian penginputan username Pengujian
salah Berhasil berhasil dan
menampilkan
pesan “Username
Anda Belum
Terdaftar”
Screenshot Web
«




3. BlackBox Input Pemakaian Obat

65

INPUT DATA PEMAKAIAN OBAT

NO NAMA OBAT

Input Pemakaian

Stok Berkurang

Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian Input pemakaian Pengujian berhasil
obat _ dibuktikan dengan
Berhasil berkurangnya stok obat
Screenshot Web
Stok Awal
NO *  RAMA OBAT KATEGOR KEMASAN STOX

CATEGOR KEMASAN STOK




4. BlackBox Input Penerimaan Obat
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Test Factor Hasil Keterangan

Pengujian Input penerimaan Pengujian berhasil

obat _ dibuktikan dengan
Berhasil bertambahnya stok obat

Screenshot Web
Stok Awal Input Penerimaan
e ——
Stok Bertambah
Q

5.

BlackBox Input Penerimaan Barang

Test Factor

Hasil

Keterangan

Pengujian Input penerimaan
barang

Pengujian berhasil dibuktikan

dengan bertambahnya jumlah
Berhasil barang

Screenshot Web

Jumlah Awal

Jumlah bertambah

Input Penerima
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6. BlackBox Input Surat baru

Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian Input surat baru Pengujian berhasil
dibuktikan dengan
Berhasil bertambahnya data surat
Screenshot Web
Data Awal

NO* N TN MAMA ABATAN PERMAL TANGOA

i Lo L Jo

Iniut surat baru

Sulasman SFarm

Apoteker Penanggung Jawab

Data Bertambah

NO*  NO.SURAT NAMA JABATAN PESHAL TANGGAL

LS
- BEREY
- e
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10. BlackBox Input Data permintaan Obat

Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian Input Permintaan Pengujian berhasil
Obat _ dibuktikan dengan

Berhasil bertambahnya record
data permintaan obat
Screenshot Web
Data Awal

DATA PERMINTAAN OBAT

Input permintaan obat

NPUT DATA PERMINTAAN OBAT

Submit

Data Bertambah

N ODAT SATEGOR! OBAT LA
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11. BlackBox Input Data permintaan Barang

Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian Input Permintaan Pengujian berhasil
Barang _ dibuktikan dengan

Berhasil bertambahnya record
data permintaan barang
Screenshot Web
Data Awal

DATA PERMINTAAN BARANG

ATEGORN BARANG UMLAH AKSI

Input permintaan barang

INPUT DATA PERMINTAAN BARANG

Data Bertambah

KATEGORI BARANG JUMLAH ARSI

‘am
om




12. BlackBox kirim password ke email saat lupa Password
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Test Factor Hasil Keterangan
Pengujian Kirim lupa password Pengujian berhasil
melalui email. _ dibuktikan dengan

Berhasil notifikasi berhasil
Screenshot Web
Data Awal

Kirim Password

Notif email terkirim

Berhasil
email berhasil dikirim




71

13. Whitebox login

< Mulai >

Deklarasi Varnabel

Input Username,
password dan level

P

Validasi Usemame dan

password

Tidak

Ya

Menampilkan Halaman
Utams Admin / Kepals
Fuskesmas

Tampil Halaman
Utama

‘ Selesai ’

Gambar 4. 60 Flowchart dan Flowgraph login

Dari flowgraph menu login di atas dapat dilakukan proses perhitungan
sebagai berikut:
a. Menghitung Cyclomatic Complexity V(G) dari Edge dan Node

Dengan Rumus: V (G) =E-N+2
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N(node)= 8
E (edge) =8
P (Predikat node) = 1
Penyelesaian :
V(G)=E-N+2
=8-8+2
=2
Predikat (P) =P + 1
=1+1
=2
b. Berdasarkan perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraphdi atas
memiliki Region = 2
c. Independent path pada flowgraph di atas adalah :
Path1=1,2,3,4,5,6,7,8
Path2=1,2,3,4,5,3,4,5,6,7,8
d. Grafik matrikslogin

Tabel 4. 14 Grafik matriks login

1 2 3 4 5 6 7 8 E-1
1 1 1-1=0
2 1 1-1=0
3 1 1-1=0
4 1 1-1=0
5 1 1 2-1=1
6 1 1-1=0
7 1 1-1=0

8 0
SUM(E+1) 1+1=2
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14. Whitebox aktivitas Kepala Puskesmas
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Gambar 4. 62 Flowgraph Aktivitas Kapus

Dari flowgraph menu aktivitas Kapus di atas dapat dilakukan proses
perhitungan sebagai berikut:
a. Menghitung Cyclomatic Complexity V(G) dari Edge dan Node

Dengan Rumus : V (G)=E-N+2



74

N(node)= 15
E (edge) =18
P (Predikat node) = 4
Penyelesaian :
V(G)=E-N+2

=18-15+2

=5
Predikat (P) =P + 1

=4+1

=5
Berdasarkan perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraphdi atas
memiliki Region =5
Independent path pada flowgraph di atas adalah :
Path1=1,2,3,4,5,6,9,12,15
Path2=1,2,3,4,515
Path 3=1,2,3,6,7,8,15
Path4=1,2,3,6,9,10,11,15

Path 5=1,2,3,6,9,12,13,14,15

d. Grafik matriks aktivitas Kepala Puskesmas
Tabel 4. 15 Grafik Matriks Aktivitas Kepala Puskesmas
1(2|3|4|5|6(7|8(9|10|11 |12 |13 |14 |15 E-1
1 1 1-1=0
2 1 1-1=0
3 1 1 2-1=1
4 1 1-1=0
5 1 1-1=0
6 1 1 2-1=1
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15. Whitebox aktivitas Admin

1. Dashboard
2. Permintaan Obat
3 penerimaan Obat
4 Pemakaian Obat
5. Data Obat
& Permintaan Barang
7. penerimaan Barang
8. Data Barang
9. Data User
10. Master Obat
11. Master Barang

Menampilkan Halaman
Dasboard

Tampil Halaman
Dashboard

Menampilkan Halaman
Permintaan Obat

Tampil Daftar Surat
Permintzan Obat

Menampilkan Halaman
Penerimaan Obat

Tampil Halaman
Pensrimasn
Obat

Menampilkan Halaman
Pemakaian Obat

Tampil Halaman
Pemakaizn Obat

Menampilkan Halaman
Data Obat

Tampil Halaman
Dats Oost

Menampilkan Halaman
Permintaan Barang

Tampil Daftar surat
Permintaan Barang

Menampilkan Halaman
Penerimaan Barang

Tampil Halaman
Penerimaan Barang

Menampilkan Halaman
Data Sarang

Tampil Halaman Data
Barang

Menampilkan Halaman
Dats User

Tampil Halaman
Data User

Menampilkan Halaman
Master Obat

Tampil Halaman
Master Obat

Menampilkan Halaman
Master Barang

Tampil Halaman
Master Barang

LTI

T T Ty T b 5 o [ P T

Gambar 4. 63 Flowchart Aktivitas Admin



Gambar 4. 64 Flowgraph Aktivitas Admin

@
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Dari flowgraph menu aktivitas Kapus di atas dapat dilakukan proses

perhitungan sebagai berikut:

a. Menghitung Cyclomatic Complexity V(G) dari Edge dan Node

Dengan Rumus : V (G)=E-N+2

N(node) = 36
E (edge) = 46

P (Predikat node) = 11
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Penyelesaian :
V(G)=E-N+2

=46-36+2

=12
Predikat (P) =P + 1

=11+1

=12
. Berdasarkan perhitungan Cyclomatic Complexity dari flowgraphdi atas
memiliki Region =12
Independent path pada flowgraph di atas adalah :
Path 1=1,2,3,4,5,36
Path2=1,2,3,6,7,8,36
Path 3=1,2,3,6,9,10,11,36
Path4=1,2,3,6,9,12,13,14,36
Path5=1,2,3,6,9,12,15,16,17,36
Path 6 =1,2,3,6,9,12,15,18,19,20,36
Path7=1,2,3,6,9,12,15,18,21,22,23,36
Path 8 =1,2,3,6,9,12,15,18,21,24,25,26,36
Path 9=1,2,3,6,9,12,15,18,21,24,27,28,29,36
Path 10 = 1,2,3,6,9,12,15,18,21,24,27,30,31,32,36
Path 11 =1,2,3,6,9,12,15,18,21,24,27,30,33,34,35,36

Path 12 =1,2,3,6,9,12,15,18,21,24,27,30,33,36
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d. Grafik matriks aktivitas Admin

Tabel 4. 16 Grafik Matriks Aktivitas Admin

1|2[3|4|5(6|7|8[9|10|11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28|29|30|31|32|33|34|35|36| E-1
11 1-1=0
2| [ 1 1-1=0
3 1 |1 2-1=1
4 1 1-1=0
5 1[1-1=0
6 1 1 2-1=1
7 1 1-1=0
8 1[1-1=0
9 1] |1 2-1=1
10 1 1-1=0
11 1[1-1=0
12 1] |1 2-1=1
13 1 1-1=0
14 1[1-1=0
15 1] |1 2-1=1
16 1 1-1=0
17 1[1-1=0
18 1] |1 2-1=1
19 1 1-1=0
20 1[1-1=0
21 1] |1 2-1=1
22 1 1-1=0
23 1[1-1=0
24 1] |1 2-1=1
25 1 1-1=0
26 1[1-1=0
27 1] |1 2-1=1
28 1 1-1=0
29 1[1-1=0
30 1 |1 2-1=1
31 1 1-1=0
32 1[1-1=0
33 1] [1[2—1=1
34 1 [1-1=0
35 1[1-1=0
36 0

SUM (E+1) 11+1=12




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berhasil dibuat sebuah Aplikasi Inventaris Berbasis WEB Desktop

menggunakan database MY SQL.

. Aplikasi memiliki 9 tabel database yaitu tabel surat, tabel permintaan_obat,
tabel penerimaan_obat, tabel pemakaian_obat, tabel master_obat, tabel
master_barang, tabel penerimaan_barang, tabel permintaan_barang, dan tabel
user.

. Aplikasi memiliki 2 level user yakni kapus dan admin. Level kapus memiliki
4 menu yaitu menu data barang, menu data obat, menu chart obat dan menu
chart barang sedangkan level Admin memiliki 11 menu yaitu menu surat, menu
permintaan obat, menu penerimaan obat, menu pemakaian obat, menu master
obat, menu master barang, menu penerimaan barang, menu permintaan barang,
menu user, menu barang, dan menu data obat.

. Aplikasi memiliki fitur yang memudahkan user yaitu pembuatan surat dengan
penomoran surat otomatis berdasarkan urutan permintaan baik barang ataupun
obat. Permintaan obat dan barang diisi saat berhasil menmbuat data surat, isi
surat terkait list permintaan baik obat maupun barang dapat di edit dan dihapus
jika terjadi kesalahan penginputan. Fitur lain yang dimiliki yaitu pemberian

nomor registrasi barang secara otomatis pada penerimaan barang mengikuti
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kategori barang. Aplikasi juga memiliki fitur cetak surat, cetak data obat dan

barang.

B. Saran
Untuk penelitian selanjutnya di sarankan koneksi data antara puskesmas dan
Dinas Kesehatan secara langsung agar proses permintaan barang dan obat serta

pemantauan data pada puskesmas dapat di lakukan secara langsung.
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